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ABSTRAK
Apabila seorang guru mempunyai kreativitas dalam menyampaikan materi kepada peserta didik, maka peserta didik akan menjadi paham dengan apa yang telah diajarkan dan mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Akan tetapi, tidak semua guru memiliki kreativitas terutama dalam mengembangkan sumber belajar. Kondisi tersebut berbeda di SMP N 1 Kemranjen dan SMP N 8 Purwokerto merupakan SMP Negeri yang memiliki kualitas pendidikan yang sangat baik, di mana kedua sekolah tersebut sudah terakreditasi A. Oleh karenanya, penelitian ini untuk mendeskripsikan kreativitas guru PAI dalam mengembangkan sumber belajar dilihat dari sekolah yang terletak di pedesaan dengan sekolah di perkotaan.
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang dilakukan di SMP N 1 Kemranjen dan SMP N 8 Purwokerto. Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan metode observasi, wawancara, dokumentasi, dan triangulasi. Teknik analisis data di lapangan, penulis menggunakan teknik analisis deskriptif-kualitatif dengan model Miles dan Huberman. Kegiatan ini meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.
Berdasarkan hasil penelitian, bentuk-bentuk kreativitas yang dimiliki guru PAI di SMP N 1 Kemranjen dan di SMP N 8 Purwokerto antara lain: a) kreativitas dalam mengoptimalkan pembelajaran; b) kreativitas dalam menggunakan metode pembelajaran; c) kreativitas dalam menggunakan teknologi; d) kreativitas dalam menggunakan model pembelajaran; e) kreativitas dalam mengembangkan sumber belajar; f) kreativitas dalam mengembangkan bahan ajar; g) kreativitas dalam melakukan evaluasi; dan h) kreativitas dalam menangani masalah.
Berkaitan dengan hal tersebut, jenis sumber belajar yang digunakan guru PAI meliputi: a) lingkungan; b) orang/narasumber; c) bahan (berupa buku cetak); d) internet; e) pesan; dan f) multimedia. Kendati demikian, di SMP N 1 Kemranjen, orang/narasumber berupa guru PAI. Sedangkan di SMP N 8 Purwokerto, orang/narasumber tidak hanya guru PAI, melainkan ada narasumber yang di datangkan dari perguruan tinggi yang dalam hal ini ialah dosen IAIN Purwokerto.
Kreativitas guru PAI di SMP N 1 Kemranjen dalam mengembangkan sumber belajar lebih menitikberatkan pada potensi sumber belajar yang dimiliki oleh guru tersebut (intern). Sedangkan di SMP N 8 Purwokerto, tidak hanya mengoptimalkan potensi sumber belajar yang dimiliki oleh guru tersebut (intern), tetapi juga mengoptimalkan potensi yang lain (ekstern), seperti melakukan kerja sama dengan pihak lain dalam bidang pengembangan pembelajaran. 
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ABSTRACT

If a teacher has a creativity in presenting material to students, then learners will be familiar with what has been taught and are able to apply them in everyday life. However, not all teachers have the creativity especially in developing learning resources. SMP N 1 Kemranjen and SMP N 8 Purwokerto is a school that has a very good quality of education, in which both schools are already accredited A. Hence, this research to describe Islamic religious education teachers creativity in developing learning resources viewed from the school which is located in the countryside with schools in urban areas.
This type of research is the field research performed in SMP N 1 Kemranjen and SMP N 8 Purwokerto. In data collection, the author uses the method of observation, interviewing, documentation, and triangulation. The data analysis techniques in the field, the author uses descriptive-qualitative analysis techniques with models, Miles and Huberman. These activities include the data reduction, data display, and conclusion drawing and verification.
Based on the results of the study, these forms of creativity which belonged to the Islamic religious education teachers in SMP N 1 Kemranjen dan SMP N 8 Purwokerto include: 1) creativity in optimizing learning; 2) creativity in using learning methods; 3) creativity in using technology; 4) creativity in using the models of learning; 5) creativity in developing learning resources; 6) creativity in developing learning materials; 7) creativity in doing evaluation; and 8) creativity in addressing the problem.

Related to this, what type of study used Islamic religious education teachers include: a) the environment; b) person/speaker; c) material (in the form of printed books); d) internet; e) message; and f) multimedia. However, at SMP N 1 Kemranjen, person/speaker in the form of Islamic religious education teachers. While in SMP N 8 Purwokerto, person/speaker not only teachers, but there is a speaker in the College from which in this case is lecturer IAIN Purwokerto.

Islamic religious education teachers creativity in developing learning resources in SMP N 1 Kemranjen and SMP N 8 Purwokerto both have advantages. Islamic religious education teachers in SMP N 1 Kemranjen in developing learning resources, more emphasis on the potential of learning resource that is owned by the teacher (intern). While in SMP N 8 Purwokerto, not only to optimize the potential of learning resource that is owned by the teacher (intern), but also to optimize the potential of the other (external), as do cooperation with other parties in the field of development learning. 
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